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MOTTO 

 

“Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 

dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada 

Allah, supaya kamu beruntung” 

(QS. Ali Imran: 200) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain)” 

(QS. Al-Insyirah: 6-7) 

 

“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah  

jatuh. Yang takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang  

yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang  

pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada  

langkah yang kedua” 

(Buya Hamka) 

 

“Kesuksesan dan kebahagiaan terletak pada diri sendiri. Tetaplah berbahagia 

karena kebahagiaanmu dan kamu yang akan membentuk karakter kuat untuk 

melawan kesulitan” 

 (Helen Keller) 
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ABSTRAK  

 

Tinggal di panti asuhan bukanlah hal yang mudah bagi remaja panti 

asuhan untuk mandiri dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan 

baik. Permasalahan-permasalahan dalam kehidupan remaja panti asuhan tersebut 

dapat meningkatkan stress yang tinggi, sedangkan pada masa remaja masih 

membutuhkan pengarahan dari orang tua dalam menghadapi permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan remaja panti. Kebahagiaan 

dibutuhkan pada remaja panti asuhan agar dapat menaikan kualitas hidup dan 

pemaknaan kebahagiaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk menguji 

hubungan antara efikasi diri dengan kebahagiaan pada remaja putri panti asuhan 

Al-Khidmah Muktiharjo Pati. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan 

positif anatara efikasi dir dengan kebahagiaan pada remaja putri panti asuhan Al-

Khidmah. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh remaja putri panti 

asuhan Al-Khidmah Muktiharjo Pati berumur 12-21 tahun yang berjumlah 122 

remaja dan terpilih sampel sejumlah 71 remaja yang di peroleh melalui teknik 

purposive sampling. Pengambilan data menggunakan dua sekala yaitu skala 

efikasi diri yang terdiri atas 22 aitem dengan reliabilitas α sebesar 0,871, skala 

kebahagiaan yang terdiri dari 37 aitem dengan reliabilitas α sebesar 0,957. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis ko ireilasi  peiarsoin product 

moment. Hasil uji analisis menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara efikasi diri dengan kebahagiaan dengan koefisien korelasi rxy sebesar 0.259 

dengan signifikan 0,029 (p<0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara efikasi diri dengan kebahagiaan sehingga hipotesis 

yang telah diajukan dalam penelitian ini diterima.  

 

Kata kunci:  efikasi diri, kebahagiaan  
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ABSTRACT 

 

Living in an orphanage is not an easy thing for a childhood adolescent to 

be self-sufficient and to be able to solve the problems he faces well. Problems in 

the life of orphanage teenagers can increase high stress, while in adolescence still 

need guidance from parents in dealing with the problems related to the 

development of the adolescent. The aim of this study is to test the relationship 

between self-effectiveness and happiness in adolescent orphanage daughters Al-

Khidmah Muktiharjo Pati. The hypothesis proposed is that there is a positive 

relationship between the effectiveness of dir and the happiness of adolescent 

child-host daughter Al- Khidmah. The population in this study is a total of 12-21 

year olds of Al-Khidmah Muktiharjo Pati orphanage daughter of 122 teenagers 

and selected a sample of 71 teenagers obtained through purposive sampling 

techniques. The data was obtained using a two-fold self-efficiency scale consisting 

of 22 aitems with a reliability of α of 0.871, a happiness scale comprising 37 

aitems with an a reliance of 0.957. The test of the hypothesis in this study uses 

peiarsoin product moment co-reelation analysis. The test results of the analysis 

showed a significant positive relationship between self-efficiency and happiness 

with a rxy correlation coefficient of 0.259 with a significant 0.029 (p<0.05). It can 

be concluded that there is a positive relationship between self-efficiency and 

happiness so that the hypothesis that has been raised in this study is accepted. 

Keywords:  self-efficacy, happiness   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah kelompok sosial terkecil dalam bermasyarakat, serta 

kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia yang terdiri dari ayah, ibu, 

dan anak yang diawali oleh sebuah pernikahan (Arsini, 2014). Keluarga juga 

sebagai suatu lembaga informasi yang memiliki beberapa fungsi. Berdasarkan tiga 

fungsi pokok yang mendasari fungsi dari keluarga yaitu, fungsi biologis, fungsi 

afeksi, dan fungsi sosialisasi. Fungsi biologis sebagai tempat lahirnya keturunan. 

Fungsi afeksi terjadi karena adanya rasa cinta yang menyebabkan terjadinya 

perkawinan, dan dari hubungan afeksi ini terdapat hubungan yang paling utama 

dalam membentuk kepribadian anak. Fungsi sosialisasi ialah fungsi dimana 

keluarga sangat mempunyai peran dalam membentuk kepribadian anak baik 

melalui interaksi sosial, tingkah laku maupun nilai-nilai dalam masyarakat 

(Khairuddin, 2002). 

Keluarga sebagai lembaga pertama yang dijadikan sarana, untuk anak 

belajar sebagai makhluk sosial, serta memberikan dasar pembentukan  tingkah 

laku, watak, moral, dan pendidikan kepada anak (Kartono, 2017). Keluarga adalah 

faktor utama individu tumbuh dan berkembang, keutuhan keluarga sangatlah 

penting dan diperlukan dalam pengasuhan anak. Masa-masa remaja dikenal 

dengan masa transisi antara masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa (Abidin & 

Borualogo, 2020). Fase remaja dimulai dari usia 12 tahun sampai berakhir pada 

usia 18 tahun hingga 21 tahun (Monks dkk, 2019). 

Pada fase ini remaja tidak   akan lepas dari peran keluarga terutama orang 

tua. Sebagian dari remaja tidak memiliki nasib yang baik, tidak semua remaja 

dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan 

ideal. Beberapa remaja dihadapkan pada suatu kondisi di mana remaja harus 

berpisah dengan orang tuanya. Perpisahan tersebut biasanya disebabkan oleh 

berbagai faktor, yaitu ekonomi yang rendah, menjadi yatim, piatu, yaitim piatu 

maupun terlantar. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar remaja yang 
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mengalami perjalanan hidup kurang beruntung tetap dalam pengasuhan yaitu 

dengan menempatkan remaja untuk tinggal di panti asuhan. Panti asuhan ialah 

suatu lembaga kesejahteraan sosial anak yang bertanggung jawab untuk 

memberikan sebuah pelayanan bagi anak-anak yang kurang beruntung (Anwar, 

2015). 

Menurut data Badan Pusat Statistik, angka anak yang diasuh di panti 

asuhan kabupaten/kota di provinsi jawa tengah dari tahun 2019-2021 

menunjukkan bahwa di tahun 2019 berkisar 34.718, sedangkan pada tahun 2020 

berjumlah 31.290, dan pada tahun 2021 berjumlah 32.783 (Statistik, 2021). Panti 

asuhan ialah suatu lembaga kesejahteraan sosial anak yang bertanggung jawab 

untuk memberikan sebuah pelayanan bagi anak-anak yang kurang beruntung. 

Sebagaimana fungsinya panti asuhan memiliki tujuan untuk membantu sekaligus 

juga sebagai orang tua pengganti baik untuk anak yang terlantar maupun anak 

yang orang tuanya telah meninggal dunia, selain itu juga  untuk memberikan rasa 

aman secara lahir batin, memberikan kasih sayang serta memberikan santunan 

bagi kehidupan remaja (Najib & Wardiana, 2017). Himpunan Peraturan 

Perundang-undangan tentang Perlindungan Anak Tahun 2002, Undang-undang 

Republik Indonesia No.4 tahun 1979 pasal 2 ayat 1, menyatakan bahwa setiap 

anak berhak mendapatkan kesejahteraan, perawatan, asuhan serta bimbingan 

berdasarkan kasih sayang yang baik dari keluarga agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara wajar (Tricahyani & WIdiasavitri, 2016). 

Tinggal di panti asuhan bukanlah hal yang mudah bagi individu untuk 

mandiri dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan baik. Latar 

belakang yang berbeda dengan remaja umumnya dapat mempengaruhi respon 

remaja pada konflik dalam kehidupannya. Kondisi konflik yang dihadapi dan 

interaksi sosial yang berbeda dengan remaja umumnya akan mempengaruhi 

remaja dalam pemecahan masalah. Permasalahan-permasalahan dalam kehidupan 

remaja panti asuhan tersebut dapat meningkatkan stress yang tinggi. Hal tersebut 

dapat menurunkan kualitas hidup dan pemaknaan kebahagiaan (Laura, 2019). 
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Menurut laporan PBB tentang Index Kebahagiaan-OECD 2013, PBB 

bersama OECD (The Organisation for Economic Co-operation and 

Development) mengeluarkan alat ukur berupa peringkat kebahagiaan yang mana 

dari hasil pengukuran tersebut di beberapa negara mengalami perubahan tingkat 

kebahagiaan pada masyarakat dari tahun ke tahun. Hal tersebut dijadikan alasan 

mengapa kebahagiaan sebagai instrumen untuk mengetahui kemajuan sosial 

suatu negara dari sudut kondisi kejiwaan warganya, dikarenakan kebahagiaan itu 

sendiri menjadi bagian dari kesejahteraan. Data peringkat kebahagiaan negara-

negara di seluruh dunia menunjukan tingkat perubahan dan kesetaraan 

kebahagiaan didasarkan pada evaluasi kehidupan yang di lakukan oleh lembaga 

konsultan PBB Gallup. Rangking kebahagian Negara Asia terdiri dari 6 Negara 

yang memiliki rangkingnya masing-masing pada setiap negara, antara lain 

sebagai berikut Negara Singapura yang memiliki skor rangking sebesar 32 

dengan nilai 6.377, Negara Thailand yang memiliki angka rangking sebesar 54 

dengan nilai 5.985, Negara Vietnam yang memiliki skor rangking sebesar 79 

dengan nilai 5.411, Negara Malaysia yang memiliki angka rangking sebesar 81 

dengan nilai 5.384, Negara Indonesia yang memiliki skor rangking sebesar 82 

dengan nilai 5.345,  Negara Laos yang memiliki angka rangking sebesar 100 

dengan nilai 5.030. (Harris, 2021). 

Menurut Rafi & Netrawati (2019) diantara negara-negara dunia Indonesia 

berada di urutan ke 76 dari sekitar 200 lebih negara di dunia untuk urutan 

kebahagiaan, hal tersebut menunjukan bahwa kebahagian pada masyarakat 

Indonesia masih perlu ditingkatkan dan di perhatikan agar tingkat kebahagiaan 

orang Indonesia menjadi lebih meningkat termasuk di panti asuhan. Menurut data 

Badan Pusat Statistik, angka kebahagiaan di provinsi jawa tengah dari tahun 

2014-2021 menunjukkan bahwa di tahun 2014 berkisar 67.66, sedangkan pada 

tahun 2017 berjumlah 70.92, dan pada tahun 2021 berjumlah 71.73 (Statistik, 

2023). 

Kebahagiaan merupakan suatu hal yang penting, dikarenakan kebahagiaan 

ialah kebutuhan naluri yang diperlukan setiap orang. Amalia (2020) menyatakan 

bahwa kebahagiaan merupakan keadaan psikologis yang positif dan dapat 
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ditandai dengan adanya tingkat kepuasan hidup yang tinggi, tingkat positif yang 

tinggi dan tingkat negatif yang rendah. Seligman (2005) juga memaparkan 

kebahagiaan merupakan keadaan psikologis positif yang mana seseorang 

memiliki emosi positif berupa kepuasan hidup dan pikiran serta perasaan positif 

tentang kehidupan yang dijalani. Emosi positif dapat berhubungan dengan masa 

lalu, sekarang maupun masa yang akan datang.  

Tidak semua remaja panti asuhan bahagia menjalani kehidupan di panti 

asuhan. Kebahagian menurut  remaja panti asuhan adalah adanya perasaan 

senang, memiliki hubungan sosial yang baik, serta memiliki arah hidup yang 

jelas. Hal ini terbukti dari data awal yang didapatkan peneliti melalui studi 

pendahuluan dengan mewawancarai empat remaja di Panti Asuhan Putri Al-

Khidmah yang berinisial TDW, MFI, ADP, dan FH pada hari Rabu, 9 Juni 2022. 

Hasil wawancara pertama yang dilakukan dari TDW, berusia 16 tahun 

dengan jenis kelamin perempuan, berikut kutipan langsungnya: 

“Aku masuk panti asuhan dari kelas 5 SD Kak. Awal aku tinggal di 

sini sejak alm. Bapak meninggal 2 tahun yang lalu, sebelum tinggal di sini 

saya ikut mbah kung dan mbah uti, ibu saya masih ada dan masih hidup, 

tapi ibu sudah menikah lagi lalu ikut suaminya. Sejak ibu menikah, dia 

seperti melepaskan tanggung jawabnya sebagai ibu saya dan ibu pun 

bahkan sudah melupakan saya, sementara itu Kak, saya kasihan sama 

mbah saya yang sudah tua dan sering sakit-sakitan, terus ada tetangga 

saya yang memberikan saran kepada mbah saya supaya saya dititipkan 

saja di panti ini agar tetap bisa sekolah. Karena di panti ini biaya 

sekolah, makan, dan lain itu gratis. Sebenernya waktu itu saya sempat 

enggak mau dan marah. Terkadang kalo di panti bosen sering banget 

perasaan iri hati ketika melihat teman-teman saya yang hidupnya enak, 

orangtua nya masih ada, tinggal sama orangtuanya, saya juga pengen 

bisa jalan-jalan sama keluarga.” (TDW/9 Juni 2022) 

 

Wawancara selanjutnya yang dilakukan kepada MFI, berusia 15 tahun 

dengan jenis kelamin perempuan berikut kutipan langsungnya: 

“Aku di panti asuhan baru beberapa bulan Kak, masuk ajaran SMP 

ini. Aku tinggal di panti ini karena ibuku menikah lagi. kedua Orangtuaku 

sudah bercerai sejak kelas 5 SD, Sebenernya aku tidak mau tinggal di sini 

Kak, namun aku binggung harus bagaimana lagi aku sudah gak punya 

siapa-siapa, kalo bapakku kerja merantau jauh ke Kalimantan, dengar-

dengar bapak sudah menikah lagi. Kadang aku suka mikir kenapa ya aku 

gini banget, tidak seperti teman-teman ku, terkadang aku suka nangis 

sendirian, sempat berfikir untuk mati aja karena aku sendirian sekarang, 

pada saat aku berfikir seperti itu terkadang ingat pesan ustadzah untuk 
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selalu bersyukur atas segala keadaan, karena di luar sana masih ada 

yang tidak seberuntung diriku, tapi aku masih sering merasa sedih ketika 

melihat kebahagian oranglain di luar sana walaupun di sini temanku 

banyak” (MFI/9 Juni 2022) 

 

 

Wawancara selanjutnya yang di lakukan kepada ADP, berusia 13 tahun 

dengan jenis kelamin perempuan berikut kutipan langsungnya: 

“Saya di panti asuhan dari kelas 5 SD Kak, orangtua saya sangat 

terpaksa naruh saya di panti asuhan ini karena masalah ekonomi Kak, 

orangtua saya sudah tidak memiliki biaya untuk sekolah saya. Kalo di 

panti asuhan ini semua kebutuhan saya itu di biayain pihak panti selain 

uang sekolah, makan, di panti sering ngasih uang jajan dll. Kadang saya 

pun sering merasa sedih Kak, saya itukan masih punya keluarga yang 

lengkap tapi kenapa saya harus tinggal di sini, paling sedihnya sering di 

bullying dan di pandang sebelah mata sama temen-temen sekolah Kak. 

Ada juga beberapa temen yang nggak mau berteman sama saya gara-

gara saya tinggal di panti, karena itu saya sering minder dan sulit 

bersosialisasi” (ADP/ 9 Juni 2022) 

 

Wawancara yang terakhir di lakukan kepada FH, berusia 14 tahun dengan 

jenis kelamin perempuan berikut kutipan langsungnya: 

“Saya masuk panti asuhan kelas 3 SD Kak. Dulu pas awal-awal 

masuk panti saya nangis terus nggak betah. Dulu juga pengen kabur juga 

dari panti asuhan. Tapi seiring berjalannya waktu setelah sejak saya SMP 

ini saya sudah bisa berusaha menerima. Bahkan saya sangat bersyukur 

masih bisa hidup di panti asuhan ini, karena kedua orangtua saya sudah 

meninggal, saya sempat tinggal sama nenek dan bulek juga. Namun 

terkadang juga saya masih memiliki perasaan sedih dan membandingkan 

hidup saya dengan orang lain” (FH/ 9 Juni 2022) 

 

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara di atas, kebanyakan dari remaja 

panti asuhan sudah mampu menerima kondisi dalam hidupnya dengan cara 

bersyukur. Dikarenakan dengan remaja tersebut tinggal di panti mereka masih 

bisa hidup dengan layak, dibandingkan dengan remaja-remaja lain di luar sana 

yang hidup di jalanan dengan serba kekurangan.   Namun sebagian remaja di panti 

asuhan tersebut sering merasa putus asa, kurang percaya diri, belum memiliki 

kemampuan menerima kondisi atau konflik yang sedang dihadapi yang akhirnya 

membuat remaja lebih sering menyalahkan keadaan saat ini dengan membanding-

bandingkan kondisi remaja sendiri. Untuk mencegah hal itu terjadi, seorang 

remaja harus mampu mencapai atau meyakinkan diri sendiri bahwa suatu saat 
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nanti remaja panti asuhan akan menemukan titik kebahagian itu, keyakinan 

tersebut dapat remaja panti asuhan peroleh dari efikasi diri agar diri remaja 

mampu mencapai tujuan hidupnya masing-masing. 

 

Efikasi diri merupakan keyakinan individu akan kemampuan yang dimiliki 

terhadap dirinya bahwa ia mampu dalam mengerjakan sesuatu demi mencapai 

titik keberhasilan.  Menurut Bandura (1997) efikasi pada diri tiap individu akan 

berbeda antara satu individu dengan individu lainya. Perbedaan ini berdasarkan 3 

dimensi, yaitu dimensi tingkat kesulitan tugas (level), dimensi kekuatan 

(strenght), dan dimensi generalisasi (generality). Dimensi kesulitan berkaitan 

dengan tingkat kesulitan suatu tugas atau tujuan yang dicapai, dimensi kekuatan 

berkaitan dengan kuat atau lemahnya keyakinan seseorang, dan dimensi 

generalisasi berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang dirasakan individu 

yakin akan kemampuannya. 

Efikasi diri ini dapat membawa individu pada perilaku yang berbeda di 

antara individu dengan kemampuan yang sama. Efikasi diri remaja yang tinggi 

dapat mendukung seseorang memiliki kemampuan dalam mengontrol emosi, dan 

menghadapi permasalahan yang sedang di hadapinya. Hal ini juga yang dapat 

mempengaruhi pilihan remaja panti asuhan, tujuan hidup pada remaja dan 

kegigihan remaja tersebut. Selain itu, Efikasi diri yang tinggi dapat membantu 

individu dalam menjalani kehidupan yang lebih baik. Bahkan semakin tinggi 

efikasi diri seorang individu, maka akan semakin tinggi kebahagiaan setiap 

individu (Rustika, 2016). 

Penelitian mengenai kebahagiaan remaja pernah dilakukan oleh beberapa 

peneliti yang memiliki tema sama. Penelitian dari Khoiriyah (2018) yaitu 

penelitian dengan tema Hubungan Penerimaan Diri Dengan Kebahagian Pada 

Remaja Di Panti Asuhan Nurul Abyadh Malang. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat penerimaan diri remaja maka semakin tinggi pula 

tingkat kebahagiannya. Hal ini dibuktikan dengan tingkat penerimaan diri pada 

remaja berada pada kategori sedang yaitu 74% sebagian besar dimana para remaja 

telah memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, mengakui dan menerima 
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berbagai aspek diri termasuk kualitas baik maupun buruk, serta merasa positif 

dengan kehidupan yang dijalani. Tingkat kebahagiaan pada remaja panti asuhan 

tersebut berada pada kategori sedang yaitu 71% dimana sebagian besar remaja 

mampu berfikir positif dalam menjalani kehidupannya serta mampu 

menghadirkan emosi positif berupa perasaan senang, aman, damai, dan tentram.  

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Riani (2019) yaitu penelitian 

dengan tema Hubungan Antara Efikasi Diri Dan Happiness Terhadap Perilaku 

Altruisme Pada Relawan Covid-19 Di Provinsi Riau. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa untuk menjalankan tugas sebagai relawan, individu harus memiliki efikasi 

diri terhadap kemampuan yang dimilikinya. Inidvidu memiliki keyakinan dengan 

pengetahuan yang dimilikinya sehingga mampu mebantu masyarakat yang 

terpapar covid-19. Perilaku altruisme juga memegang peranan terhadap perasaan 

bahagia. Relawan yang bahagia akan cenderung menolong orang lain yang 

membutuhkan pertolongan. Ketika relawan berada pada situasi yang penuh 

tekanan, adanya kebahagiaan akan meminimalisir dengan tetap fokus dalam 

memberi pertolongan kepada masyarakat yang terpapar covid-19.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Khoiriyah (2018) yaitu terletak pada variabel bebasnya dimana penelitian ini 

menggunakan variabel bebas yaitu penerimaan diri. Tema penelitian yang sama 

juga pernah dilakukan oleh Riani (2019) yaitu terletak pada subjek penelitiaannya. 

Subjek yang di gunakan pada penelitian ini adalah Relawan Covid-19 Di Provinsi 

Riau. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

efikasi diri maka akan semakin besar juga tingkat kebahagian seorang remaja 

yang tinggal di panti asuhan tersebut. Sedangkan mereka yang mempunyai 

efikasi diri yang rendah maka tingkat kebahagiannya pun menurun untuk dapat 

menerima kondisi, menerima keadaan dan menerima takdir yang mengharuskan 

mereka harus tinggal di panti asuhan. Sehingga peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian mengenai apakah terdapat hubungan efikasi diri dengan 

Kebahagiaan pada remaja panti asuhan putri Al-Khidmah. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara 

Efikasi Diri dengan Kebahagiaan Pada Remaja Panti Asuhan Putri Al-Khidmah?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui hubungan Efikasi Diri 

dengan Kebahagiaan Pada Remaja Panti Asuhan di daerah Muktiharjo, Kabupaten 

Pati. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat, 

baik memberikan manfaat teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi penelitian yang dapat 

menambah dan mendukung penelitian sebelumnya yang menggunakan 

metode kuantitatif dengan variabel bebas efikasi diri sebagai bahan 

pengembangan dalam bidang keilmuan psikologi khususnya psikologi positif 

bagi penelitian selanjutnya mengenai Hubungan Efikasi diri dengan 

Kebahagiaan Pada Remaja Panti Asuhan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja panti asuhan 

untuk mampu meningkatkan kebahagiaan dengan cara meyakinkan diri 

sendiri akan kemampuan yang dimilikinya. Sehingga remaja yang tinggal di 

panti asuhan dapat menjalani hidup dengan bahagia. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kebahagiaan 

1. Pengertian Kebahagiaan 

Manusia meirupakan  makhluk Tuhan yang diciptakan deingan pikiran 

dan hati. Hal ini akan meimbuat manusia beirupaya untuk meincapai suatu 

ke ibahagiaan. Meinurut Al-Farabi (Jaapar & Azahari 2011) kebahagiaan 

meirupakan suatu koindisi hati yang dipeinuhi de ingan ke iyakinan dan 

be irpeirilaku seisuai deingan ke iyakinan. Ibnu Miskawaih meinye ibutkan bahwa 

ke ibahagiaan teirdiri atas dua jeinis, yaitu ke ibahagiaan mateiri (jism al-sa’adah) 

dan keibahagiaan psikoiloigis (nafs al sa’adah). Ke ibahagian mateiri pada 

dasarnya hanya se ibatas mateirial saja dan beirsifat meinipu, seidangkan pada 

koinse ip keibahagiaan psikoiloigi yang mirip deingan ke ise ijahteiraan psikoiloigis 

yang mana keibahagiaan psikoiloigis te irse ibut akan meimbawa manusia kei 

de irajat para malaikat. 

Franklin (2010) kebahagiaan tumbuh dari pemenuhan potensi yang 

ada di dalam diri manusia sehingga kebahagiaan lebih cepat muncul apabila 

individu mampu mengaktualisasikan diri. Semakin individu tumbuh menjadi 

dirinya sendiri maka akan semkain baik hidupnya. Carr  (2004) 

mendefinisikan kebahagiaan sebagai suatu keadaan psikologis yang positif 

dan ditandai dengan adanya tingkat kepuasan hidup yang tinggi, tingkat efek 

positif yang tinggi dan tingkat efek negatif yang rendah. 

Me inurut Mustoifa (2008) keibahagiaan meirupakan keise inangan, 

ke isukaan, maupun keipuasan hati meinge inai seigala peiristiwa yang te irjadi. 

He irbayanti (2009) bahagia me irupakan pilihan hidup, musibah yang datang 

dapat dirasakan oileih sumua oirang namun ke ibahagiaan datang hanya dari diri. 

Amalia (2020) me inyatakan bahwa ke ibahagiaan me irupakan ke iadaan 

psikoiloigis yang poisitif dan dapat ditandai de ingan adanya tingkat ke ipuasan 

hidup yang tinggi, tingkat poisitif yang tinggi dan tingkat ne igatif yang 

re indah. 
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Me inurut Se iligman (2005) ke ibahagiaan ialah koindisi dimana 

se ise ioirang le ibih banyak me irasakan keijadian-ke ijadian yang me inye inangkan 

dari pada yang se ibe inarnya te irjadi dan me ireika akan leibih banyak meilupakan 

pe iristiwa buruk. Ke ibahagiaan meirupakan suatu istilah yang me inggambarkan 

pe irasaan poisitif. Individu yang me indapatkan keibahagiaan yang se ijati ialah 

individu yang dapat meinge iloila atau meilatih keikuatan dasar pada keihidupan 

se ihari-hari se ipeirti dalam hal peingasuhan, pe irmainan, cinta.   

Ve ie inhoive in (2008) meinggambarkan keibahagiaan seibagai jeinis sikap 

poisitif teirhadap keihidupan, yang mana sikap teirse ibut be intuk dari keipe imilikan 

koimpoinein ko ignitif dan afeiktif. Aspe ik koignitif dari ke ibahagiaan teirdiri dari 

suatu eivaluasi poisitif teirhadap keihidupan, yang dapat diukur baik meilalui 

standar atau harapan. Dari seigi afe iktif ke ibahagiaan teirdiri dari apa yang kita 

se ibut se icara umum deingan suatu rasa ke ise ijahteiraan, se ipeirti meine imukan 

pe irasaan puas atau dipeinuhi oileih hal-hal baik. 

Dari pe inge irtian di atas meinge inai ke ibahagiaan, maka dapat 

disimpulkan bahwa keibahagiaan adalah pe irasaan poisitif yang be irasal dari 

kualitas keise iluruhan hidup manusia yang ditandai deingan adanya ke ise inangan 

yang dirasakan oileih individu keitika meilakukan seisuatu hal yang dise inangi di 

dalam hidup individu teirse ibut deingan tidak adanya paksaan. 

2. Faktoir-faktoir yang me impeingaruhi Ke ibahagiaan 

Ke ibahagian dalam diri manusia me imiliki tiga faktoir pe indoiroing dan 

ke ikuatan yang saling me impeirkuat dan be irhubungan se icara o itoimatis, se ipe irti 

halnya ke ikuatan fisik (tubuh), akal, dan jiwa. Ke itika hubungan antara 

ke ikuatan teirse ibut tidak baik dan tidak dapat se iimbang maka keibahagiaan itu 

se indiri akan tidak seimpurna.  

Me inurut Se iligman (2005) faktoir-fakto ir yang me impe ingaruhi 

ke ibahagiaan individu, yaitu:  

a. Uang  

Pe inilaian seise ioirang te irhadap uang akan me impeingaruhi 

ke ibahagiaan, yang mana le ibih dari uang itu seindiri. Individu yang 

meine impatkan uang diatas tujuan lainnya kurang puas de ingan 

pe inghasilan meireika dan deingan ke ihidupan meire ika se icara keise iluruhan. 
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b. Pe irkawinan 

Pe irnikahan meirukan fakto ir dari keibahagiaan, individu yang 

meinikah cenderung lebih bahagia dari pada individu yang tidak menikah. 

Karena di dalam pernikahan terdapat keintiman psikologis dan fisik, 

konteks untuk memiliki keturunan dan membangun rumah tangga.  

c. Ke ihidupan so isial 

Individu yang bahagia paling se idikit dalam meinghabiskan waktu 

se indirian dan keibanyakan dari individu suka berkumpul dan 

menghabiskan waktu bersama teman-teman untuk beirsoisialisasi. 

Meskipun kebahagiaan bersifat personal tumbuh dari dalam diri, namun 

pergaulan sosisal memiliki pengaruh peneting dalam kebahagiaan 

individu. Dikarenakan orang yang tidak mempunyai teman bergaul 

cenderung tidak bahagia.  

d. E imoisi Ne igatif 

Teirdapat seide ikit koireilasi neigatif antara e imoisi po isitif dan eimoisi 

ne igatif. Hal ini be irarti, jika meimiliki banyak e imoisi ne igatif, maka 

se ise ioirang akan me imiliki leibih se idikit eimoisi po isitif. Namun hal tersebut 

tidak dapat menjadi acuan individu dalam merasakan kebahagiaan 

dikarenakan individu yang memiliki banyak emosi positif hidup, tidak 

berarti itu membuat individu menjadi terhindar dari kesedihan.  

e. Usia 

Dalam peine ilitian oitoiriteir 60.000 o irang de iwasa dari eimpat puluh 

bangsa ke ibahgiaan dibagi me injadi tiga ko impoinein anataranya: ke ipuasan 

hidup, afeik meinye inangkan dan afeik tidak meinye inangkan. Ke ipuasan 

hidup individu meiningkat se ijalan deingan be irtambahnya usia. 

f. Ke ise ihatan 

Ke ise ihatan juga me injadikan salah satu fakto ir ke ibahagiaan. 

Individu yang me imiliki masalah ke ise ihatan meinye ibabkan keitidak 

bahagiaan ketika penyakit menyerang tubuh individu sering kali individu 
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tidak dapat beradaptasi dan menerima keadaanya hal tersebut terkadang 

membuat individu memiliki kepuasan hidup yang menurun.   

g. Jeinis ke ilamin 

Biasanya tingkat e imoisi laki-laki rata-rata dan pe ireimpuan tidak 

banyak be irbe ida, yang mana pe ire impuan akan ceinde irung le ibih bahagia 

dan se ikaligus leibih se idih dari pada laki-laki. 

h. Agama  

Individu yang be iragama akan leibih bahagia dikare inakan agama 

meingajarkan tujuan hidup, dapat me ine irima dan meinghadapi suatu 

masalah deingan teinang se irta saling meimpe irsatukan individu untuk 

meimbe irikan dukungan. 

Me inurut Carr (2013) faktoir-fakto ir yang meimpe ingaruhi ke ibahagiaan 

pada individu adalah seibagai beirikut: 

a. Fakto ir E ikste irnal  

1) Budaya  

Budaya de ingan ke isamaan so isial meimiliki tingkat 

ke ibahagiaan yang le ibih tinggi. Ke ibahagiaan yang tinggi juga 

teirdapat pada masyarakat de ingan ke ibudayaan individualis dari pada 

de ingan ke ibudyaan ko ileiktif. 

2) Hubungan  

Hubungan yang dimaksud ialah me incakup hubungan 

pe irnikahan, hubungan keiluarga dan teiman deikat. Hubungan yang 

baik dapat ditandai de ingan adanya ko imunikasi yang baik. 

3) Lingkungan  

Lo ikasi teimpat tinggal se ise ioirang se icara ge ioigrafis dapat 

meimpe ingaruhi kuatnya pe irasaan poisitif se ise ioirang. Se ipeirti halnya 

se ipe irti cuaca yang baik me impunyai pe ingaruh teirhadap moioid poisitif 

se ise ioirang, be igitupula se ibaliknya.  

4) Se igi Fisik  

Se igi fisik le ibih ke ipada keise ihatan yang ada pada diri individu. 

De ingan adanya individu yang se ihat dapat meinuntun keipada 
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ke ibahagiaan. Meinjaga ke ise ihatan juga me irupakan hal yang pe inting 

untuk dipeirhatikan oile ih individu, kare ina ke itika meimiliki suatu 

pe inyakit teirteintu individu akan meingalami ge ijoilak psikoiloigi pula. 

5) Proiduktivitas  

Be ilajar, peindidikan, hasil yang te ilah dicapai, preistasi seirta 

pe ikeirjaan meirupakan beintuk pro iduktivitas yang me ingarahkan 

ke ipada peirasaan poisitif dan keibahagiaan. 

b. Fakto ir Inte irnal  

1) Ge ine itik 

Ge intik dapat meimpeingaruhi keibahagiaan pada individu. 

Fakto ir ge ine itik teirse ibut dapat teirlihat dari be igaimana individu 

meimandang ke ibahagiaan yang pertama yaitu, pandangan individu 

terhadap masa depan. Kedua, memaknai kebersyukuran dengan 

bersyukur terhadap hal-hal baik dalam hidup akan meningkatkan 

emosi positif. Ketiga, memaafkan dengan cara memafkan individu 

dapat mengubah kepaitan menjadi hal yang positif. Dengan demikian 

akan membuat individu memiliki kepuasan hidup yang lebih besar.  

2) Oiptimismei yang dimiliki pada individu akan me inimbulkan 

ke ibahagiaan. Hal te irse ibut dikareinakan pe irasaan oiptimismei dapat 

meimbuat individu seilalu poisitif. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kebahagiaan terdiri dari faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yang mempengaruhi kebahagiaan remaja panti asuhan yaitu 

berasal dari dalam diri remaja itu sendiri, seperti genetik, optimisme, usia, 

jenis kelamin, agama dan kesehatan. Faktor eksternal terdiri dari budaya, 

hubungan, lingkungan segi fisik, produktivitas uang, perkawinan, kehidupan 

sosial.  
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3. Aspe ik-aspe ik Ke ibahagiaan  

Se iligman (2005) meinje ilaskan teirdapat lima aspeik utama yang dapat 

meinjadi sumbeir ke ibahagiaan, yaitu:  

a. Me injalin hubungan poisitif  

Me injalin hubungan poisitif bukan hanya se ike idar meimiliki 

pasangan, anak, maupun teiman. Hubungan teirse ibut akan meirujuk pada 

re ilasi soisial yang poisitif atau peirasaan soisial yang te irinteigrasi, pe iduli, 

dukungan, se irta ke ipuasan deingan hubungan soisial. Me injalin hubungan 

poisitif deingan cara me ilakukan keibaikan te irhadap oirang lain maka dapat 

meiningkatkan ke ibahagiaan. 

b. Ke ite irlibatan Peinuh 

Ke ite irlibatan teirse ibut akan meinunjuk pada hubungan psikoiloigis 

individu teirhadap aktivitas yang dilakukan. Ke ite irlibatan meimbutuhkan 

partisipasi aktif dari oirang yang be irsangkutan. Deingan me ilibatkan diri 

bukan hanya fisik yang be iraktivitas meilainkan hati dan pikiran juga turut 

se irta.  

c. Pe ine imuan Makna Hidup  

Be irmakna dapat di deifinisikan seibagai rasa bahwa keihidupan itu 

pe inting dan me impunyai arti, me irasa hidup akan leibih be irharga se irta 

be irmanfaat tidak hanya untuk diri se indiri namun juga untuk oirang lain. 

d. Oiptimismei 

Individu yang oiptimis tidak akan mudah ceimas dikareinakan 

individu teirse ibut dapat meinjalin hidup de ingan me imiliki harapan dan 

tujuan. Ambisi dalam hidup dapat meimbantu individu meincapai hal-hal 

yang ingin di capai oileih individu. Dalam peincapaian teirse ibut individu 

harus meimiliki tujuan yang dapat dipeinuhi dan usaha seihingga dapat 

meinimbulkan rasa puas atas peincapaian yang te ilah dibuat. 

e. Re isilieinsi 

Individu yang be irbahagia bukan beirarti tidak peirnah meingalami 

pe indeiritaan. Ke ibahagiaan juga tidak beirgantung pada se ibe irapa banyak 

pe iristiwa meinye inangkan di alami oileih individu. Me ilainkan seijauh mana 
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individu meimiliki reisilieinsi yaitu ke imampuan untuk bangkit dari 

pe iristiwa yang tidak me inyena inngkan se ikalipun. 

Hurlock (2004) me inye ibutkan teirdapat tiga e ise insi keibahagiaan, yaitu be irupa:  

a. Sikap meine irima (acceiptancei) 

Suatu ke ibahagiaan ialah dimana individu dapat meimandang 

ke iadaan diri seindiri dan tidak meimbandingkan de ingan diri oirang lain. 

Ke ibahagiaan juga beirgantung pada sikap meineirima dan meinikmati 

ke iadaan oirang lain dan apa yang dimiliki, se irta dapat meimpe irtahankan 

ke ise iimbangan antara harapan dan preistasi. 

b. Kasih sayang (affe ictioin) 

Kasih sayang me irupakan hal wajar yang dialami manusia. Kasih 

sayang akan muncul dari sikap peine irimaan oirang lain teirhadap diri 

se indiri. Seimakin individu dapat diteirima baik oile ih oirang lain, maka 

se imakin banyak kasih sayang yang di harapkan. De ingan se imakin banyak 

kasih sayang yang dirasakan, maka se imakin banyak pula ke ibahagiaan 

yang akan dialami individu. 

c. Pre istasi (achieiveime int) 

Pre istasi meirupakan keitrcapaian seibuah tujuan individu. 

Ke ibahagiaaan akan teircapai apabila se iiring deingan pre istasi yang 

diraihnya. Apabila individu meimiliki tujuan yang kurang re ialistis, maka 

akan meinimbulkan keigagalan yang mana akan me inimbulkan rasa tidak 

puas dan tidak bahagia.  

Hal se irupa juga dije ilaskan o ileih Carr (2013) yang me inge iloimpoikan 

koimpoinein aspe ik ke ibahagiaan seibagai beirikut:  

a. Aspe ik Afe iktif 

Aspe ik afeiktif teirbagi me injadi dua, yaitu afe ik poisitif dan afeik 

ne igatif. Afe ik poisitif dan afeik ne igatif ini meirupakan peingalaman 

e imoisioinal yang be irupa e imo isi poisitif dan ne igatif. Se ilain itu, aspeik afe iktif 

ini juga beirupa peingalaman eimoisioinal sukacita, keige imbiraan, keipuasan 

maupun eimoisi lainnya.  
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b. Aspe ik Koignitif 

Aspe ik koignitif ini be irasal dari keipuasan yang dirasakan individu 

teirkait deingan diri seindiri, keiluarga, teiman se ibaya, ke ise ihatan, keiuangan, 

pe irkeirjaan seirta waktu yang luang.  

Be irdasarkan be ibeirapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspe ik 

ke ibahagiaan teirdiri dari dua, yaitu aspe ik afe iktif dan aspeik ko ignitif. Aspe ik 

afeiktif beirupa keipuasaan dari peingalaman eimoisioinal akibat peine irimaan, 

kasih sayang, se irta pre istasi. Seidangkan aspe ik afeiktif meincakup afeik poisitif 

dan afeik neigatif, yaitu peingalaman eimoisio inal beirupa eimoisi poisitif dan 

ne igatif. Se idangkan pada aspe ik koignitif be irupa keipuasan yang be irasal dari 

sikap meineirima, kasih sayang dan pre istasi yang di pe iroileih dari keihidupan 

se ipe irti dari diri seindiri, keiluarga, te iman. 

 

B. Eifikasi Diri 

1. De ifinisi Eifikasi Diri (Seilf Eifficacy) 

Me inurut Bandura (1997) efikasi diri meirupakan keiyakinan individu 

akan keimampuan yang dimiliki teirhadap dirinya bahwa ia mampu dalam 

meinge irjakan se isuatu deimi meincapai titik ke ibeirhasilan. Eifikasi pada diri tiap 

individu akan be irbeida antara satu individu de ingan individu lainya. Pe irbe idaan 

ini beirdasarkan 3 dimeinsi, yaitu dimeinsi tingkat keisulitan (leveli), dimeinsi 

ke ikuatan (streinght), dan dimeinsi ge ine iralisasi (geine irality). 

Me inurut Reiivich (2003) meingartikan eifikasi diri yaitu se ibagai 

ke iyakinan pada keimampuan diri se indiri untuk meinghadapi se irta 

meime icahkan masalah deingan  e ifeiktif. Se ilain itu, eifikasi diri juga beirarti 

meiyakinkan diri seindiri bahwa individu teirse ibut mampu, beirhasil dan sukse is. 

Individu de ingan e ifikasi diri yang tinggi akan meimiliki ko imitmein dalam 

meime icahkan masalahnya dan tidak akan meinye irah. 

E ifikasi diri meinurut Santroick (2003) yaitu ke ipe ircayaan individu 

meinge inai ke imampuaanya dalam meinguasi situasi se irta dapat meinghasilkan 

se isuatu yang me inguntungkan. Individu yang me imiliki eifikasi diri yang baik 

maka dirinya akan te itap teinang, pe ircaya diri se irta se ilalu oiptimis bahwa 
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individu teirse ibut mampu meinye ile isaikan masalah deingan baik walaupun 

dalam masalah yang sulit se ikalipun.  

Be irdasarkan de ifinisi di atas, dapat disimpulkan bahwa eifikasi diri 

meirupakan ke iyakinan atau keipeircayaan individu te irhadap keimampuan yang 

dimilikinya untuk meimeicahkan masalah, meingatasi rintangan seirta meincapai 

tujuan yang diharapkan. Eifikasi diri juga me ine ikankan pada koimpoinein 

ke iyakinan diri yang dimiliki individu dalam meinghadapi situasi yang akan 

datang.  

2. Aspe ik-aspe ik  E ifikasi Diri (Seilf Eifficacy) 

Me inurut Bandura (1997) eifikasi diri pada diri individu akan beirbeida 

anatara satu deingan individu de ingan yang lainya be irdasarkan tiga dimeinsi 

yaitu: 

a. Tingkat keisulitan tugas (leveli) 

Pada dimeinsi ini beirkaitan deingan tingkat keisulitan tugas keitika 

individu me irasa mampu untuk meilakukannya. Apabila individu 

dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun me inurut tingkat keisulitanya 

se ipe irti mudah, seidang dan sulit. Hal te irse ibut akan seisuai de ingan batas 

ke imampuan yang dirasakan guna dapat me imeinuhi tuntutan peirilaku yang 

dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimeinsi ini juga me imiliki 

ke iteirlibatan teirhadap peimilihan tingkah laku yang mana dirasa mampu 

untuk dilakukan seirta dapat meinghindari tingkah laku yang be irada di luar 

batas keimampuaan yang di rasakan.  

b. Tingkat keikuatan (streingth) 

Dimeinsi ini beirkaitan deingan tingkat ke ikuatan dari keiyakinan 

individu meinge inai keimampuannya. Harapan yang le imah akan mudah 

digoiyahkan oile ih pe ingalaman-pe ingalaman yang tidak meindukung. 

Se ibaliknya, jika peingahrapan yang mantap akan dapat meindoiroing 

individu teitap beirtahan dalam usahanya. Pada dimeinsi ini biasannya 

be irkaitan langsung de ingan dime insi tingkat kesulitan tugas. Apabila 

se imakin tinggi taraf keisulitan tugas, maka akan makin leimah keiyakinan 

yang di rasakan individu untuk meinye ileisaikannya. 



18 

 

 

c. Generalisasi (generality)  

Pada dimeinsi ini beirkaitan deingan luas bidang tingkah laku 

individu yang di tuntut yakin akan keimampuan dirinya dalam 

meilaksanakan tugas maupun aktivitas-aktivitas te irteintu saja.   

Menurut Kreitner & Kinichi (2005) orang yang memiliki efikasi diri 

yang positif dapat diketahui dari beberapa aspek yaitu: 

a. Kognitif  

Kemampuan individu untuk memikirkan cara-cara yang 

dipergunakan untuk merancang sesuatu tindakan yang akan diambil 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan maupun diharapkan. 

b. Motivasi  

Kemampuan individu untuk memotivasi diri melalui pikiran-

pikiran untuk melakukan sesuatu tindakan dan keputusan dalam 

mencapai sebuah tujuan yang diharapkan. 

c. Afeksi 

Kemampuan mengatasi emosi yang timbul pada diri sendiri untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Afeksi ditunjukan dengan mengontrol 

kecemasan atau perasaan depresi manghadapi masalah-masalah yang 

besar untuk mencapai tujuan. 

d. Seleksi 

Kemampuan individu untuk menyeleksi tingkah laku sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Aspek-aspek tersebut timbul dikarenakan ketidak mampuan individu dalam 

melakukan seleksi tingkah laku membuat individu tidak percaya diri, bingung 

dan mudah menyerah ketika menghadapi masalah maupun situasi sulit. 

Menurut pnejelasan dari Eggen & Kauchak (2010) aspek-aspek 

dalam efikasi diri yaitu meliputi: orientasi tugas, usaha, kegigihan, keyakinan, 

penggunaan strategi dan kinerja. Aspek dalam efikasi diri tersebut saling 

berhubungan dan saling tergantung. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek 

efikasi diri terdiri dari level suatu tingkat ketika seseorang meyakini usaha 
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atau tindakan yang dapat individu lakukan, strenght suatu kepercayaan diri 

yang ada dalam diri individu yang dapat diwujudkan dalam meraih performa 

tertentu , dan generality sebagai keleluasaan dari bentuk efikasi diri yang 

dimiliki individu untuk digunakan dalam situasi yang berbeda. Efikasi yang  

telah terbentuk pada setiap individu akan memiliki fungsi dan mempengaruhi 

aktivitas individu. Pengaruh yang di timbulkan tersebut dapat berupa 

pengaruh pada proses kognitif, afeksi, motivasi dan selektif. Usaha, kegigihan 

serta keyakinan menjadi salah satu peran penting untuk individu dalam 

menghadapi situsi. 

 

C. Hubungan Eifikasi Diri (Se ilf Eifficacy) de ingan Ke ibahagiaan 

Pada fasei re imaja, remaja tidak  akan leipas dari peiran ke iluarga teirutama 

oirang tua. Namun, seibagian dari reimaja tidak me imiliki nasib yang baik, tidak 

se imua re imaja dapat tumbuh dan be irke imbang dalam lingkungan ke iluarga yang 

harmoinis dan ide ial. Pe irmasalahan-pe irmasalahan dalam ke ihidupan re imaja panti 

asuhan te irse ibut dapat me iningkatkan stre is yang tinggi. Hal te irse ibut dapat 

me inurunkan kualitas hidup dan pe imaknaan ke ibahagiaan (Anwar, 2015). 

Ke ibahagiaan adalah peirasaan poisitif yang ditandai deingan adanya 

ke ise inangan yang dirasakan oile ih individu, ke itika meilakukan seisuatu hal yang 

dise inangi di dalam hidup individu teirse ibut tanpa adanya paksaan. Ke ibahagiaan 

individu dapat dicapai deingan ke iyakinan akan dirinya se indiri yang dise ibut 

de ingan e ifikasi diri. Se ipe irti yang dise ibutkan dalam salah satu aspek kebahagiaan 

menurut Seligman (2005) bahwa ketika individu optimis maka dapat membantu 

dalam mencapai hal-hal yang ingin dicapai sehingga hal tersebut dapat 

menimbulkan rasa puas atas pencapaian yang dibuat. Jadi jika ditarik ke isimpulan 

opiptimisme i te irse ibut me imiliki makna yang sama de ingan e ifikasi diri. 

E ifikasi diri me irupakan ke iyakinan individu te irhadap ke imampuan yang 

dimiliknya untuk me incapai tujuan yang diharapkan. Saat se ise ioirang mampu 

meincapainya akan me inimbulkan rasa puas dan me imbuat tingkat keibahagiaan 

se ise ioirang me iningkat. Ke itika individu me imiliki eifikasi diri dan ke ibahagiaan yang 

baik, maka individu akan meimiliki moitivasi yang tinggi pula dalam meiwujudkan 
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ke iinginannya untuk meiraih eimoisi yang poisitif. Rusydi (2007) me ingatakan bahwa 

e imoisi poisitif meimiliki peiranan yang pe inting te irhadap munculnya ke ibahagiaan.  

Se idangkan menurut Wirawan dkk (2022)   individu yang me impunyai eifikasi 

diri tinggi akan cepat bangkit dari kegagalan dan kekecewaan, se icara eifeiktif 

individu tersebut dapat meinghadapi ke ijadian-ke ijadian seirta situasi-sitauasi 

teirte intu dikareinakan individu teirse ibut beirharap akan meindapatkan keibe irhasilan  

dalam meinghadapi suatu rintangan. Jika re imaja panti asuhan sudah bisa meincapai 

ke ibeirhasilan dalam meinghadapi suatu rintangan te irseibut, te intunya re imaja panti 

asuhan bisa meirasakan keibahagiaan teirse indiri.  

 

D. Hipoite isis 

Hipoite isis me irupakan jawaban yang me imiliki sifat seimeintara teirhadap 

suatu pe irmasalahan peine ilitian sampai jawaban teirse ibut dapat teirbukti meilalui 

data-data yang dikumpulkan (Anoinim, 2013). Be irdasarkan ke irangka pe imikiran 

dan asumsi di atas, maka hipoiteistis yang diajukan dalam peine ilitian ini adalah 

teirdapat hubungan poisitif antara eifikasi diri deingan ke ibahagiaan pada reimaja 

Panti Asuhan Putri Al-Khidmah. Artinya, semakin tinggi efikasi diri, maka 

semakin tinggi  pula kebahagiaan pada remaja panti asuhan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel 

Indikasi variabe il meirupakan langkah untuk meine itapkan variabeil-variabe il 

utama dalam peine ilitian dan meine intukan fungsi masing-masing. Variabe il beibas 

meirupakan variabeil yang dapat memberikan pengaruh terhadap variabel 

tergantung, hubungan yang terbentuk dapat berupa hubungan positif maupun 

negatif (Sugiyono, 2017).  Sedangkan variabel tergantung merupakan variabel 

yang menjadi suatu akibat, karena adanya variabel bebas (Azwar, 2009). 

1. Variabeil beibas : E ifikasi Diri (se ilf e ifficacy)   (X) 

2. Variabeil teirgantung : Ke ibahagiaan  (Y) 

 

B. Definisi Operasional 

De ifinisi o ipeirasioinal meirupakan gambaran oipe irasioinal yang akan dite iliti. 

De ifinisi oipe irasioinal dari peineilitian ini, diantaranya:  

1. Ke ibahagiaan 

Ke ibahagiaan me irupakan peirasaan poisitif yang be irasal dari kualitas 

ke ise iluruhan hidup manusia yang ditandai de ingan adanya ke ise inangan yang 

dirasakan oile ih individu keitika meilakukan seisuatu hal yang dise inangi di 

dalam hidup individu teirse ibut deingan tidak adanya paksaan. Ke ibahagiaan 

dalam peine ilitian ini nantinya akan di ukur de ingan skala keibahagiaan meinurut 

Se iligman (2005), yang te irdiri dari Me injalin hubungan poisitif, Ke ite irlibatan 

pe inuh, Pe ineimuaan makan hidup, Oiptimisme i, Reisile insi. Jadi seimakin tinggi 

skoir yang di pe iroile ih subje ik maka se imakin tinggi pula ke ibahagiaannya. 

Se ibaliknya apabila skoir yang di dapatkan se imakin reindah maka seimakin 

re indah pula keibahagiaan subjeik. 
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2. Eifikasi Diri (Se ilf Eifficacy) 

E ifikasi diri meirupakan keiyakinan individu atas keimampuan yang 

individu miliki, beirupa sikap oiptimismei individu dan yakin bahwa individu 

akan mampu meincapai tujuan yang ingin dicapainya. E ifikasi diri akan 

diungkap de ingan skala Eifikasi diri yang meinurut Bandura (1997) teirdiri dari 

aspe ik leveli, stre ingth, dan ge ine irality. Jadi se ikamin tinggi skoir yang dipe iroileih 

subje ik maka seimakin tinggi pula e ifikasi diri. Seibaliknya apabila skoir yang 

dipeiroile ih se imakin reindah maka seimakin re indah pula eifikasi diri pada subjeik. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling) 

1. Poipulasi 

Poipulasi dapat di deifinisikan seibagai keiloimpoik atau kumpulan subjeik 

yang akan me ine intukan hasil dari suatu pe ine ilitian yang akan dilakukan 

(Azwar, 2017). Poipulasi bukan hanya se ike idar jumlah yang ada pada oibjeik 

atau subjeik yang dipe ilajari, meilainkan se iluruh karakteiristik yang dimiliki 

subje ik maupun oibjeik te irse ibut (Sugiyoinoi, 2017). Poipulasi dalam pe ineilitian 

ini yaitu reimaja putri Panti Asuhan Al-Khidmah Pati yang me imiliki jumlah 

122 reimaja putri dengan durasi lama tinggal di panti asuhan sekitar 1 bulan-6 

tahun.   

2. Sampe il  

Me inurut Azwar (2017) Sampe il adalah pe irwakilan dari salah satu 

poipulasi yang cukup be isar jumlah seibagian dari bagian subjeik poipulasi yang 

meimiliki sifat dan ciri-ciri yang se isuai se ihingga dapat dijadikan seibagai 

sumbe ir subjeik dalam peine ilitian. Sampe il seindiri meirupakan bagian dari 

jumlah atau karakteiristik yang sudah di te intukan oile ih poipulasi. Sampeil yang 

digunakan dalam peineilitian akan meinggunakan seibanyak 71 subje ik deingan 

kriteiria yang sudah di te itapkan yaitu re imaja putri Panti Asuhan Putri Al-

Khidmah Pati yang be irusia 12 tahun sampai deingan 21tahun. 
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3. Te iknik Sampling 

Upaya untuk meine intukan sampeil yang akan digunakan se ioirang 

pe ineiliti dalam peinyusunan pe ine ilitian yang akan dilakukan dapat 

meinggunakan te iknik sampling. Pe ingambilan sampeil pada peine ilitian ini 

meinggunakan teiknik purpoisivei sampling. Purpoisivei sampling adalah teiknik 

pe ineintuan sampeil deingan pe irtimbangan teirteintu (Sugiyono, 2017).  

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Me itoidei pe ingumpulan data dalam peine ilitian ini meiliputi peingukuran 

subje ik deingan me inggunakan kue isioine ir dalam beintuk skala psikoiloigi se ibagai alat 

ukur untuk meingukur hubungan e ifikasi diri (se ilf eifficacy) deingan ke ibahagiaan 

pada reimaja panti asuhan putri Al-Khidmah Pati. Skala yang digunakan pada 

pe ineilitian ini adalah skala likeirt. Skala peingukuran likeirt meimiliki eimpat 

alteirnatif jawaban yaitu sangat seisuai (SS), se isuai (S), tidak seisuai (TS), dan 

sangat tidak se isuai (STS). Untuk aitem yang favourable akan diberi nilai 1 

sampai4 (nilai 4 untuk SS, 3 untuk S, 2 untuk TS, dan nilai 1 untuk STS). 

Sedangkan untuk aitem yang unfavourable mempunyai nilai 1 untuk SS, 2 untuk 

S, 3 untuk TS, dan nilai 4 untuk STS. Dalam skala ini, variabeil yang diukur 

teirle ibih dahulu dijabarkan meinjadi indikatoir. Indikatoir ini yang akan dijadikan 

se ibagai acuan dalam peinyusunan ite im-ite im baik dalam beintuk pe irtanyaan 

maupun peirnyataan (Sugiyono, 2017). Skala yang digunakan dalam peine ilitian ini 

teirdari dari dua seikala yaitu skala keibahagiaan dan eifikasi diri. 

1. Skala Kebahagiaan 

Pe ingumpulan data dalam peine ilitian ini meinggunakan skala 

ke ibahagiaan oileih Se iligman (2005), yang te irdiri dari Meinjalin hubungan 

poisitif, Ke ite irlibatan peinuh, Pe ineimuaan makan hidup, Oiptimismei, Re isileinsi. 

Pada skala ini teirdapat peirnyataan meindukung (favoiurable i) dan pe irnyataan 

yang tidak meindukung (unfavoiurable i). Se itiap aiteim akan teirdapat eimpat 

jawaban alteirnatif yakni sangat se isuai (SS), se isuai (S), tidak se isuai (TS), 

sangat tidak seisuai (STS). Be irikut meirupakan aiteim untuk skala keibahagiaan 

meiliputi: 
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Tabel 1. Blue print skala kebahagiaan  

No Aspek Indikator 
Jumlah 
aitem Jumlah 

F Uf 
1 Me injalin 

Hubungan Poisitif 
Pe irduli teirhadap oirang 
lain  

4 4 8 

2 Ke ite irlibatan 
Pe inuh 

Mau meingikuti se igala 
aktivitas yang diadakan 
di panti 

4 4 8 

3 Pe ine imuaan 
makan hidup  

Se ilalu beirfikir poisitif 
dalam meilakukan 
aktivitas seihari-hari 

4 4 8 

4 Oiptimismei  Me imiliki keipuasan 
teirhadap apa yang sudah 
dimiliki  

4 4 8 

5 Re isilieinsi  Me imiliki keimampuan 
untuk bangkit dari 
pe irsitiwa yang tidak 
meinye ingkan 

4 4 8 

 Total  20 20 40 

 

2. Skala Efiaksi Diri 

Pe ingumpulan data dalam peine ilitian ini meinggunakan skala Eifikasi 

diri yang me inurut Bandura (1997) te irdiri dari aspeik leveli, stre ingth, dan 

ge ineirality. Pada skala ini teirdapat peirnyataan meindukung (favoiurable i) dan 

pe irnyataan yang tidak meindukung (unfavoiurable i). Se itiap aiteim akan teirdapat 

e impat jawaban alteirnatif yakni sangat se isuai (SS), se isuai (S), tidak seisuai 

(TS), sangat tidak se isuai (STS). Be irikut meirupakan aiteim untuk skala 

ke ibahagiaan meiliputi: 

Tabel 2. Blue print Skala Efikasi Diri  

No Aspek Indikator 

Jumlah 

aitem Jumlah 

F Uf 

1  Level Me impunyai ke iyakinan seirta 

usaha yang tinggi 

4 4 8 

2 Stre inght  Me impunyai rasa peircaya diri 

yang tinggi se irta meimiliki 

koimitmein yang tinggi 

4 4 8 

3 Ge ine irality  

 

Me impunyai ke iyakinan te irhadap 

ke imampuan diri dalam 

meinghadapi be irbagai situasi 

soicial 

4 4 8 

 Total  12 12 24 
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E. Validitas, Uji Daya Beda Item, dan Estimasi Reliabilitas 

1. Validitas  

Validitas be irasal dari kata validity yang me imiliki arti seijauh mana 

ke iteipatan dan keiceirmatan suatu teis atau skala dalam meilaksanakan fungsi 

pe ingukurnya (Azwar, 2009). Instrumein dapat dikatakan meimiliki validitas 

yang tinggi jika alat ukurnya be irfungsi de ingan baik se irta dapat meimbeirikan  

hasil yang akurat. Valid beirarti instrumein mampu meingukur apa yang 

se iharusnya diukur. Valid atau tidaknya suatu peingukuran be irgantung pada 

ke imampuan alat ukur teirse ibut dalam meincapai tujuan peingukuran yang 

dikeihe indaki seicara teipat (Sugiyono, 2017).   

Pada pe ineilitian ini akan meinggunakan je inis validitas isi. Validitas isi 

adalah validitas yang dipe iroile ih dari hasil pe ingujian kisi-kisi pada ke ilayakan 

pe inilaian proifeisioinal, seihingga alat ukur yang di pakai dapat meimuat isi yang 

akurat seirta dapat meinyatakan bahwa suatu aiteim adalah reileivan. Apabila 

aiteim beirsifat reile ivan, maka aiteim teirse ibut dapat dikatakan layak untuk 

meindukung validitas isi skala (Azwar, 2012). Proife isioinal dalam peine ilitian ini 

adalah doise in peimbimbing. 

2. Uji Daya Beda Item  

Daya be ida aiteim meirupakan seijauh mana aiteim mampu dapat 

meimbe idakan antara individu maupun seike iloimpoik individu yang me imiliki 

dan yang tidak meimiliki atribut yang diukur. Inde iks daya be ida aiteim adalah 

suatu indikatoir ke ise ilarasan yang me incakup antara fungsi aiteim deingan fungsi 

skala seicara keise iluruhan, hal ini di se ibut de ingan istilah koinsiste in aiteim toital. 

Pe ingujian daya be ida aiteim dilakukan deingan me inggunakan cara meinghitung 

koie ifisiein koireilasi antara distribusi skoir aiteim deingan distribusi skoir skala itu 

se indiri. Koimputasi ini akan meinghasilkan ko ie ifisiein koire ilasi aiteim toital (rxy) 

(Azwar, 2012).  

Teiknik dalam meinguji daya be ida aite im meinggunakan koire ilasi 

Proiduct Moime int Peirsoin yang akan digunakan dalam peineilitian ini. Pada 

teiknik peine ilitian ini dapat meingukur koire ilasi antara skoir aiteim deingan skoir 
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toital dan dibantu meinggunakan proigram SPSS (statistical proiduct and 

se irvicei soilutioin) ve irsi 25.0. 

Pe imilihan iteim meimiliki kriteiria teirte intu yang didasarkan pada 

koire ilasi toital deingan batasan rxy>0,30. Iteim yang dianggap me imiliki daya 

be ida yang baik jika meincapai koieifisie in koire ilasi 0,30. Iteim deingan rxy<0,30 

akan diinteirpre itasikan bahwa iteim teirse ibut meimiliki daya be ida re indah dan 

jika jumlah iteim loilois masih be ilum meincukupi jumlah yang diinginkan maka 

dapat meinurukan batas kriteiria meinjadi 0,25 se ihingga jumlah dari iteim yang 

diinginkan dapat teircapai (Azwar, 2012). 

3. Reliabilitas Alat Ukur 

Re iliabilitas beirasal dari kata reiliability. Suatu peingukuran yang 

mampu meinghasilkan data deingan tingkat reialibitas tinggi dise ibut 

pe ingukuran yang re ialiablei. Gagasan poikoik re ialibilitas ialah seijauh mana 

hasil dari proise is pe ingukuran dapat dipe ircaya. Hasil peingukuran dapat 

dipeircaya jika dalam beibe irapa kali pe ilaksanaan peingukuran te irhadap 

ke iloimpoik subje ik yang sama meimpe iroile ih hasil yang re ilatif sama, seilama 

aspe ik dalam diri subjeik beilum beirubah (Azwar, 2017). Instrume in yang 

re iliabeil meirupakan instrumein yang jika beibe irapa kali digunakan untuk 

meingukur oibje ik yang sama akan meinghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2017). Instrume in ukur yang re iliabeil adalah mampu meinghasilkan skoir yang 

ceirmat deingan e irroir pe ingukuran yang ke icil (Azwar, 2012).  

Hasil pe ingukuran dapat dipe ircaya ke itika ke iloimpoik be ilum be irubah 

dan reilibilitasnya dalam reintang 0 sampai 1,00 (<1,00). Koie ifisiein reiliabilitas 

se imakin tinggi me inde ikati angka 1,00 maka peingukuran dinyatakan re iliabeil 

(Azwar, 2012). Dalam peine ilitian ini peinguji reiliabilitas meinggunakan uji 

koie ifisiein re iliabilitas Alpha Croinbach de ingan bantuan proigram SPSS 

(statistical proiduct and seirvicei soilutioin) ve irsi 25.0. 
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F. Teknik Analisis 

Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meinge itahui apakah teirdapat hubungan 

antara Eifikasi Diri deingan Ke ibahagiaan Pada Reimaja Panti Asuhan Darul 

Hadlanah, Waturoiyoi. Te iknik analisis yang di gunakan dalam peineilitian ini ialah 

meine imukan ada atau tidaknya suatu hubungan maupun pe ingaruh anatara variabeil 

X dan Y, dalam analisis ini peineiliti akan meinggunakan koire ilasi  pe iarsoin product 

moment de ingan bantuan proigram SPSS (statistical proiduct and seirvie icei soilutioin) 

ve irsi 25.0. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kencah Penelitian 

Oirie intasi keincah peineilitian adalah tahap yang dilakukan seibe ilum adanya 

pe ilaksanaan peine ilitian, tujuan dari dilakukannya hal teirse ibut untuk me indapatkan 

ke ibeirhasilan dan keilancaraan dalam peine ilitian. Pada peine ilitian ini dilakukan di 

Panti Asuhan Putri Al-Khidmah yang be iralamat di Jl. Raya Re indoilei Indah Bloik F 

Mukitharjoi, Ke icamatan Margoire ijoi, Kabupatein Pati, Jawa Teingah, 59163. Panti 

Asuhan Putri Al-Khidmah dibeintuk oileih Yayasan Khidmatul Ummah. Yayasan 

Khidmatul Ummah adalah yayasan yang be irge irak dalam bidang soicial dan 

ke iagamaan, yang mana diantarannya yaitu bimbingan Haji dan Umroih, rumah 

ke imanusiaan, poindoik pe isanteire in moide irn, panti asuhan, majilis taklim yang 

didirikan pada tanggal 26 Noipe imbe ir 2001. 

Panti Asuhan Putri Al-Khidmah me irupakan leimbaga pe indidikan noin 

foirmal yang te ilah beirdiri seijak tanggal 29 Mareit 2006 dan mulai peilayanan panti 

tanggal 16 April 2007. Be irdirinya le imbaga ini meimiliki tugas dan fungsi yaitu 

untuk ikut beirpartisipasi dalam meimbe irdayakan ge ine irasi muslim bangsa 

Indoine isia yang se icara khusus sasarannya ke ipada anak yatim yang kurang 

meindapatkan kasih sayang dan hak asuh yang se impurna dari ke idua oirang tuanya, 

atau anak dari kalangan masyarakat dhu'afa yang tidak mampu meirasakan hidup 

layak dan me inge inyam pe indidikan wajib. 

Visi Panti Asuhan Putri Al-Khidmah se ibagai be irikut: Me injadikan lksa 

panti asuhan putri al–khidmah pati, seibagai le imbaga soisial, peindidikan dan 

dakwah yang me inceitak kadeir-kader islam yang te irampil, mandiri dan beirakhalak 

mulia. Misi Panti Asuhan Putri Al-Khidmah diantarannya: a. me imbantu anak asuh 

meindapatkan peindidikan foirmal maksimal SMK / SMA / MA se isuai de ingan bakat 

dan minat masing-masing, b. me imbe irikan pe indidikan Agama Islam (Aqidah, 

Akhlak, Ibadah, dan Muamalah) seisuai Al Qur’an dan As Sunnah, c. me indidik, 

meingajar se irta meilatih keimampuan anak yatim anak dhuafa untuk mandiri 

dikeimudian hari, d. meinge imbangkan poiteinsi, kre iatifitas dan keimampuan anak 
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yatim dan dhuafa, f. meinumbuhkan jiwa einteirpre ineirship bagi anak yatim dan 

anak dhuafa, g. me injadi fasilitatoir yang amanah antara kaum yatim dan kaum 

dhuafa. 

Pe irtimbangan peine ilitian mdmilih Panti Asuhan Putri Al-Khidmah se ibagai 

lo ikasi peine ilitian ialah seibagai be irikut: 

a. Jumlah dan karakteiristik reispoinde in yang akan di te iliti sudah seisui de ingan 

syarat yang te ilah diteitapkan dalam peineilitian. 

b. Pe ine ilitian meinge inai hubungan e ifikasi diri (seilf eifficacy) deingan ke ibahagiaan 

be ilum peirnah dilakukan di teimpat teirse ibut. 

c. Teirdapat peirmasalahan meinge inai meinge inai hubungan e ifikasi diri (seilf 

e ifficacy) deingan ke ibahagiaan 

d. Adanya izin dari pihak lksa panti asuhan putri Al-Khidmah Muktiharjoi Pati. 

 

B. Persiapan Penelitian 

Pe ine ilitian ini dipeirsiapkan deingan sungguh – sungguh dan se ibaik-baiknya 

untuk meinceigah teirjadinya ke isalahan seilama peine ilitian. Peirsiapan yang dilakukan 

oileih pe ine iliti dimulai deingan me imbuat surat izin untuk meilakukan peineilitian di 

lo ikasi peineilitian yaitu di Panti Asuhan Putri Al-Khidmah yang nantinya akan 

dibeirikan keipada panti seibagai syarat untuk meilakukan peineilitian. Peirsiapan 

pe ineilitian yang dilakukan oileih pe ineiliti teirdiri dari beibe irapa bagian yaitu: 

1. Tahap Perizinan  

Tahap ini meirupakan syarat utama untuk meilakukan peineilitian. 

Se ibe ilumnya pe ineiliti sudah meincari infoirmasi teirkait peirizinan untuk 

meilakukan peine ilitian di seikoilah teirse ibut. Pe ine iliti beirtanya ke ipada salah satu 

admin panti apakah di izinkan untuk meilakukan peine ilitian di panti teirse ibut 

dan peine iliti diarahkan untuk meine imui keitua panti untuk meilakukan 

koinfirmasi. Langkah se ilanjutnya ialah meimbuat surat izin peine ilitian dari 

Fakultas Psikoiloigi Unive irsitas Islam Sultan Agung Se imarang lalu dibeirikan 

ke ipada keitua panti deingan noimoir surat 334/C.1/PsiSA/III/2023. Pe ine iliti 
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meimbe irikan surat teirse ibut ke ipada pihak Panti Asuhan Putri Al-Khidmah dan 

se ilanjutnya pe ineiliti dibeirikan izin untuk meilakukan peine ilitian. Be irikut ini 

meirupakan tabeil jadwal keigiatan peine ilitian yang te ilah dilakukan peine iliti 

yaitu: 

Tabel 3. Agenda Penelitian 

Noi Tanggal Ke ipe irluan 

1. 26 Fe ibuari 2023 Me inghubungi pihak Panti Asuhan Putri Al-

Khidmah apakah panti teirse ibut 

meimpe irboileihkan mahasiswa meilakukan 

pe ineilitian. 

2. 02 Mare it 2023 Me imbuat surat ijin peine ilitian untuk pihak Panti 

Asuhan Putri Al-Khidmah. 

3. 24 Mare it 2023 Me imbeirikan surat ijin peineilitian keipada pihak 

Panti Asuhan Putri Al-Khidmah dan ke imudian 

meimbe irikan peinjeilasan teintang me ikanisme i 

pe ingisian angke it. 

 

2. Penyusunan Alat Ukur 

Pe ine ilitian ini meinggunakan dua skala psikoiloigi yaitu skala 

ke ibahagiaan dan skala eifikasi diri. 

a. Skala Ke ibahagiaan 

Skala keibahagiaan meirupakan skala yang disusun sendiri oleh 

peneliti dengan mengacu pada aspeik-aspe ik dari Seiligman (2005), yang 

teirdiri dari Meinjalin hubungan poisitif, Ke ite irlibatan peinuh, Peine imuaan 

makan hidup, Oiptimismei, Re isile insi. Skala keibahagiaan teirdiri dari 40 

aiteim, di mana 40 aiteim deingan 20 aiteim favoiurable i dan 20 aiteim 

unfavoiurable i. Aite im-aite im teirse ibut disusun de ingan e impat alteirnatif 

jawaban yaitu sangat se isuai (SS), se isuai (S), tidak se isuai (TS), dan sangat 

tidak seisuai (STS). Skoir untuk indikatoir aiteim unfavoiurable i yaitu SS = 1, 

S = 2, TS = 3, STS = 4 se idangkan untuk aiteim favoiurable i ialah STS = 1, 

TS = 2, S = 3, SS = 4. 
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Tabel 4. Distribusi Aitem Skala Kebahagiaan (Untuk Uji Coba) 

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 

1. Me injalin hubungan 

poisitif 

1, 11, 21, 31 6, 16, 26, 36 8 

2. Ke ite irlibatan peinuh 2, 12, 22, 32 7, 17, 27, 37 8 

3. Pe ine imuaan makan 

hidup 

3, 13, 23, 33 8, 18, 28, 38 8 

4. Oiptimismei  4, 14, 24, 34  9. 19, 29, 39 8 

5. Re isileinsi 5, 15, 25, 35 10, 20, 30, 40 8 

 Toital 20 20 40 

 

b. Skala eifikasi  diri 

Skala efikasi diri meirupakan skala yang disusun sendiri oleh 

peneliti dengan mengacu pada aspeik-aspe ik dari Bandura (1997) teirdiri 

dari aspeik leveli, stre ingth, dan geine irality. Skala eifikasi diri teirdiri dari 24 

aiteim, di mana 24 aiteim deingan 12 aiteim favoiurable i dan 12 aiteim 

unfavoiurable i. Aite im-aite im teirse ibut disusun de ingan e impat alteirnatif 

jawaban yaitu sangat se isuai (SS), se isuai (S), tidak se isuai (TS), dan sangat 

tidak seisuai (STS). Skoir untuk indikatoir aiteim unfavoiurable i yaitu SS = 1, 

S = 2, TS = 3, STS = 4 se idangkan untuk aiteim favoiurable i ialah STS = 1, 

TS = 2, S = 3, SS = 4. 

Tabel 5. Distribusi Aitem Skala Efikasi Diri (Untuk Uji Coba) 

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 

1. Level 1, 7, 13, 19 4, 10, 16, 22 8 

2. Stre inght  2, 8, 14, 20 5, 11, 17, 20 8 

3. Ge ine irality 3, 9, 15, 21 6, 12, 18, 24 8 

 Toital 12 12 24 

 

 

3. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur 

Tahap uji coiba alat ukur meirupakan seibuah tahap dimana peine iliti 

meilaksanakan uji coiba teirhadap alat ukur yang dipakai untuk meinge itahui 

kualitasnya. Alat ukur dalam peine ilitian ini meiliputi skala keibahagiaan dan 

skala eifikasi diri. Uji coiba alat ukur dilakukan tanggal 30 Meii 2023 seicara 
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tatap muka oileih pe ine iliti keipada peinghuni Panti Asuhan Putri Al-Khidmah 

meilalui angke it. Subjeik yang te irlibat dalam peilaksanaan uji coiba alat ukur ini 

be irjumlah 51. Peilaksanaan uji coiba dilakukan deingan me inye ibarkan skala 

angke it ke i re imaja panti. Ke imudian skala yang te ilah te irisi dibeiri skoir 

be irdasarkan keite intuan dan dianalisis meinggunakan SPSS (statistical proiduct 

and se irvicei so ilutioin) ve irsi 25.0. 

4. Karakteristik Responden 

Uji coiba alat ukur ini dilakukan seicara langsung oile ih peine iliti keipada 

pe inghuni Panti Asuhan Putri Al-Khidmah. Uji coiba teirse ibut dilakukan 

ke ipada seibagian pe inghuni panti.  Re ispoinde in yang te irdiri dari 51 re ipoinde in 

yang me ingisi skala pada peine ilitian uji coiba ini meimiliki rangei  usia 12-21 

tahun. Be irikut data deimoigrafi dalam peine ilitian ini: 

Tabel 6. Data Demografi (Uji Coba)  

Noi Karakte iristik Jumlah  Pre ise intasei Toital 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Usia 

12 tahun 

13 tahun 

14 tahun 

15 tahun 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

Lama Tinggal 

1 bulan 

3 bulan  

6 bulan 

7 bulan 

9 bulan  

1 tahun  

2 tahun  

3 tahun 

4 tahun 

5 tahun 

6 tahun 

 

9 

10 

8 

8 

5 

5 

4 

1 

1 

 

2 

3 

1 

1 

2 

14 

13 

6 

3 

3 

3 

 

17,6% 

19,6% 

15,7% 

15,7% 

9,8% 

9,8% 

7,8% 

2,0% 

2,0% 

 

3,9% 

5,9% 

2,0% 

2,0% 

3,9% 

27,5% 

25,5% 

11,8% 

5,9% 

5,9% 

5,9% 

 

 

 

 

 

51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

51 
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C. Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur 

Pe ingujian daya be ida aiteim dan reiliabilitas teirhadap alat ukur yang 

digunakan yaitu skala ke iceimasan, skala ke ipe ircayaan diri, dan skala dukungan 

so isial dilakukan deingan bantuan proigram SPSS. Hasil pe ingujian daya be ida aiteim 

dan reiliabilitas alat ukur seibagai be irikut: 

1. Skala Kebahagiaan 

Hasil dari peingujian daya be ida aiteim teirhadap 51 dalam skala 

ke ibahagiaan yang te irdiri dari 40 aiteim dipe iroileih 37 aiteim deingan daya be ida 

tinggi de ingan inde iks daya be ida aiteim tinggi be irkisar 0,255-0,838. Hasil 

e istimasi reiliabilitas teirhadap 37 aiteim skala keibahagiaan seibeisar 0,957. 

Rincian seibaran aiteim daya be ida tinggi dan daya be ida reindah pada skala 

ke ibahagiaan dapat dilihat pada tabeil be irikut ini: 

Tabel 7. Sebaran Nomer Aitem Daya Beda Tinggi dan daya Beda 

Rendah Skala Kebahagiaan (Uji Coba) 

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 

1. Me injalin hubungan poisitif 1, 11, 21, 31 6, 16, 26, 36 8 

2. Ke ite irlibatan peinuh 2, 12, 22, 32 7, 17, 27, 37 8 

3. Pe ine imuaan makan 

hidup 

3, 13, 23, 33 8, 18, 28, 38 8 

4. Oiptimismei  4*, 14, 24*, 34*  9,19, 29, 39 8 

5. Re isileinsi 5, 15, 25, 35 10, 20, 30, 40 8 

 Toital 20 20 40 

Ke ite irangan (*) : Aite im yang gugur 

2. Skala Efikasi diri  

Hasil dari peingujian daya be ida aiteim teirhadap 51 dalam skala 

ke ibahagiaan yang te irdiri dari 24 aiteim dipe iroileih 22 aiteim deingan daya be ida 

tinggi de ingan inde iks daya be ida aiteim tinggi be irkisar 0,255-0,684. Hasil 

e istimasi reiliabilitas teirhadap 22 aiteim skala keibahagiaan seibeisar 0,871. 

Rincian seibaran aiteim daya be ida tinggi dan daya be ida reindah pada skala 

ke ibahagiaan dapat dilihat pada tabeil be irikut ini: 
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Tabel 8. Sebaran Nomer Aitem Daya Beda Tinggi dan daya Beda 

Rendah Skala Efikasi Diri (Uji Coba) 

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 

1. Level 1*, 7*, 13, 19 4, 10, 16, 22 8 

2. Stre inght  2, 8, 14, 20 5, 11, 17, 20 8 

3. Ge ine irality 3, 9, 15, 21 6, 12, 18, 24 8 

 Toital 12 12 24 

Ke ite irangan (*) : Aite im yang gugur 

3. Penomoran Kembali 

Tahap selanjutnya adalah dilakukan penyusunan ulang skala 

kebahagiaan dan efikasi diri dengan memberikan nomor urut baru untuk 

digunakan dalam skala penelitian. Berdasarkan hasil uji coba alat ukur yang 

telah dilakukan, aitem-aitem yang memiliki daya beda rendah harus 

dihilangkan, sedangkan aitem yang berdaya beda tinggi akan tetap digunakan 

untuk penelitian. Aitem-aitem berdaya beda tinggi kemudian dilakukan 

penomoran kembali untuk menyusun skala penelitian school well being dan 

peer attachment. Sebaran aitem baru setelah dilakukan peno 

Tabel 9. Sebaran Aitem Baru Skala Kebahagiaan 

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 

1. Me injalin hubungan 

poisitif 

1(1),11(10), 

21(20), 31(29) 

6(5),16(15), 

26(24), 36(33) 

8 

2. Ke ite irlibatan peinuh 2(2),12(11), 

22(21),32(30) 

7(6),17(16), 

27(25), 37(34) 

8 

3. Pe ine imuaan makan 

hidup 

3(3),13(12), 

23(22), 33(31) 

8(7),18(17), 

28(26), 38(35) 

8 

4. Oiptimismei  4*,14(13),24*, 

34*  

9(8),19(18), 

29(27), 39(36) 

8 

5. Re isileinsi 5(4),15(14), 

25(23), 35(32) 

10(9),20(19) 

30(28),40(37) 

8 

 Toital 20 20 40 

Keterangan: (...) nomer aitem baru skala kebahagiaan 
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Tabel 10. Sebaran Aitem Baru Skala Efikasi Diri 

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 

1. Level 1*,7*,13(11), 

19(17) 

4(3),10(8),16(14), 

22(20) 

8 

2. Stre inght  2(1),8(6),14(12), 

20(18) 

5(4),11(9),17(15), 

23(21) 

8 

3. Ge ine irality 3(2),9(7),15(13), 

21(19) 

6(5),12(10),18(16), 

24(22) 

8 

 Toital 12 12 24 

Keterangan: (...) nomer aitem baru skala kebahagiaan 

 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Distribusi Aitem Skala Penelitian 

Distribusi aiteim skala peine ilitian yang te ilah disusun ulang dari variabe il 

ke iceimasan, keipeircayaan diri, dan dukungan soisial ialah seibagai beirikut:  

a. Skala Ke ibahagiaan  

Skala peineilitian keibahagiaan teirdiri dari 37 aiteim, di mana 37 

aiteim deingan 17 aiteim favoiurable i dan 20 aiteim unfavoiurable i. Jumlah 

aiteim teilah teirwakili pada se itiap aspeik. Be irikut me irupakan distribusi 

aiteim skala keibahagiaan: 

Tabel 11. Distribusi Aitem Skala Kebahagiaan (Penelitian)  

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 

1. Me injalin 

hubungan poisitif 

1, 11, 21, 31 6, 16, 26, 36 8 

2. Ke ite irlibatan 

pe inuh 

2, 12, 22, 32 7, 17, 27, 37 8 

3. Pe ine imuaan 

makan hidup 

3, 13, 23, 33 8, 18, 28, 38 8 

4. Oiptimismei  14 9. 19, 29, 39 5 

5. Re isileinsi 5, 15, 25, 35 10, 20, 30, 40 8 

 Toital 17 20 37 
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b. Skala Efikasi Diri 

Skala peineilitian eifikasi diri teirdiri dari 22 aiteim, di mana 22 

aiteim deingan 10 aiteim favoiurable i dan 12 aiteim unfavoiurable i. Jumlah 

aiteim teilah teirwakili pada se itiap aspeik. Be irikut me irupakan distribusi 

aiteim skala keibahagiaan: 

Tabel 12. Distribusi Aitem Skala Efikasi Diri (Penelitian)  

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah 

1. Level  13, 19 4, 10, 16, 22 6 

2. Stre inght  2, 8, 14, 20 5, 11, 17, 20 8 

3. Ge ine irality 3, 9, 15, 21 6, 12, 18, 24 8 

 Toital 10 12 22 

 

 

2. Pelaksanaan Penelitian  

Pe ilaksanaan peineilitian pada tanggal 14 Juli 2023. Sampeil peineilitian 

ini adalah pe inghuni Panti Asuhan Putri Al-Khidmah. Sampe il diambil deingan 

teiknik clusteir roindoim sampling de ingan jumlah sampeil se ibeisar 71 re imaja. 

Pe ine ilitian langsung dilakukan oile ih peine iliti dibantu deingan pe ingurus Panti 

Asuhan Putri Al-Khidmah. Pe ineilitian ini dilakukan deingan me inggunakan 

angke it. Data yang te irkumpul dalam peineilitian ini beirjumlah 71 reimaja panti.  

3. Karakteristik Responden 

Pe ine ilitian ini dilakukan oile ih peine iliti di Panti Asuhan Putri Al-

Khidmah ke ipada 71. Be irikut data deimoigrafi dalam peineilitian ini:  
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Tabel 13. Data Demografi (Penelitian) 

Noi Karakte iristik Jumlah Pre ise intasei Toital 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Usia 

12 tahun 

13 tahun 

14 tahun 

15 tahun 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

Lama Tinggal 

4 bulan 

1 tahun 

2 tahun 

3 tahun  

4 tahun 

5 tahun  

6 tahun 

 

11 

10 

7 

8 

9 

10 

6 

4 

6 

 

1 

14 

20 

21 

6 

8 

1 

 

15,5% 

14,1% 

9,9% 

11,3% 

12,7% 

14,1% 

8,5% 

5,6% 

8,5% 

 

1,4% 

19,7% 

28,2% 

29,6% 

8,5% 

11,3% 

1,4% 

 

 

 

 

71 
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E. Analisis Data dan Hasil Pembahasan 

1. Uji Asumsi  

Uji asumsi dilakukan seibeilum meilakukan uji analisis data yang te irdiri 

dari uji noirmalitas, uji linieiritas, dan uji multikoilinieiritas, deingan hasil 

se ibagai be irikut: 

a. Uji Noirmalitas  

Uji noirmalitas dilakukan untuk meinge itahui apakah data 

be irdistribusi noirmal atau tidak. Teiknik yang digunakan dalam uji 

noirmalitas yaitu de ingan me inggunakan te iknik Oine i-Sample i Koilmoigoiroiv 

Smirnoiv Z dalam SPSS foir windoiws ve irsi 25.0. Data dapat dikatakan 

noirmal jika tingkat signifikansi >0,05 
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Tabel 14. Hasil Uji Normalitas  

Variabeil Me ian 
Std 

De iviasi 

Te ist 

Statistic 
Sig P Ke ite irangan 

Ke ibahagiaan  124.21 13.349 0.079 0.200 ≥0.05 Noirmal 

E ifikasi diri 71.01 8.678 0.069 0.200 ≥0.05 Noirmal 

 

Berdasrkan data hasil uji normalitas penelitian ini menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov Z. Hasil uji normalitas pada penelitian ini 

menunjukan nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 yaitu pada variabel 

kebahagian menunjukan nilai sebesar 0,079 dan pada variabel efikasi diri 

menunjukan nilai sebesar 0,069. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan 

tersebut, menunjukkan bahwa variabel kebahagiaan dan efikasi diri 

berdistribusi normal.  

b. Uji Line iaritas  

Uji linieiritas dalam peine ilitian digunakan untuk meilihat hubungan 

antara variabeil beibas dan variabeil teirgantung. Pe ingujian data 

meinggunakan uji Flinieir. Variabeil de ingan Flinieir  kurang dari 0.05 dapat 

dikatakan seibagai variabeil yang me imiliki hubungan yang linie ir. 

Be irdasarkan dari peingujian linieir ke ibahagiaan deingan e ifikasi diri di 

pe iroileih nilai Flinieir  se ibe isar 4.967 de ingan signifikasi 0.031 (p ≤ 0.05), 

maka hal teirse ibut me imbuktikan bahwa variabe il ke ibahagiaan deingan 

e ifikasi diri meimiliki hubungan yang linie ir. 

2. Uji Hipotesis 

Uji koire ilasi hipoiteisis pada peineilitian ini meinggunkan uji koire ilasi  

pe iarsoin product moment yang be irtujuan untuk meinge itahui ada atau tidaknya 

hubungan antara variabe il beibas de ingan variabe il teirgantung. Pada uji 

hipoiteisis ini didapatkan hasil rxy se ibe isar 0.259 deingan signifikan 0,029 

(p≤0,05). Hasil te irse ibut meinunjukan bahwa hipoiteisis dite irima dan teirdapat 

hubungan poisitif yang signifikan antara eifikasi diri deingan ke ibahagiaan pada 

re imaja panti asuhan, artinya se imakin tinggi tingkat e ifikasi diri re imaja panti 

asuhan maka seimikin tinggi pula ke ibahagian remaja tersebut, beigitu pula 

se ibaliknya se imakin re indah e ifikasi diri maka seimakin reindah pula 



39 

 

 

ke ibahagiaan reimaja panti asuhan. Sumbangan efektif antara efikasi diri 

dengan kebahagiaan pada remaja panti asuhan sebesar 6,7% sedangkan 

93,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini.  

 

F. Deskripsi Hasil Penelitian 

Kate igoirisasi me irupakan eistimasi skoir individu dalam poipulasi seirta 

asumsi bahwa skoir individu dalam poipulasinya te irse ibut teirdistribusi seicara 

noirmal seihingga dapat me imbuat batasan kateigoiri skoir te ioiritik yang te irdistribusi 

49 be irdasarkan moide il noirmal standar (Azwar, 2012). Tujuan dari dilakukannya 

kateigoirisasi ini ialah untuk meineimpatkan individu ke idalam keiloimpoik-ke iloimpoik 

yang poisisinya be irtingkat me inurut suatu kointinum beirdasar atribut yang diukur 

(Azwar, 2012). Distribusi noirmal standar teirbagi me injadi einam bagian deingan 

tiga bagian be irada di seibe ilah kiri meian (be irtanda neigatif) se irta tiga bagian lainnya 

be irada di seibe ilah kanan meian (be irtanda po isitif) (Azwar, 2012). Noirma 

kateigoirisasi yang digunakan dalam peine ilitian ini ialah: 

Tabel 15. Norma Kategori Skor 

Re intang Skoir Kate igoiri 

µ +1,5σ < X Sangat Tinggi 

µ +0,5σ < X ≤ µ +1,5σ Tinggi 

µ -0,5 σ < X ≤ µ +0,5σ Se idang  

µ -1,5σ < X ≤ µ -0,5σ Rendah 

X ≤ µ -1,5 σ Sangat Rendah 

µ = Meian Hipoite itik, σ = Standar Deiviasi Hipoite itik  

 

1. Deskripsi Data Kebahagiaan 

Skala keibahagiaan teirdiri dari 37 aiteim dimana meimiliki daya be ida 

re intang skoir 1-4. Skoir te irke icil (minimum) yang dipe iroile ih 37 (yaitu 37 x 1) 

dan skoir teirbe isar (maksimum) yang dipe iroileih 148 (yaitu 37 x 4). Re intang 

skoir skala adalah 111 dipeiro ileih dari (148 – 37). Me ian hipoiteitik 92.5 yakni 

([148 + 37] / 2) dan standar deiviasi hipoiteitik 18.5 yakni ([148 – 37] / 6). 
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Be irdasarkan hasil peine ilitian (eimpirik) skoir skala keibahagiaan 

minimum se ibeisar 88, skoir maksimum se ibe isar 148, me ian se ibeisar 124.21 dan 

standar deiviasi se ibe isar 13.349. De iskripsi skoir skala ke ibahagiaan dapat dilihat 

dalam tabeil beirikut ini: 

Tabel 16. Deskripsi Skor Skala Kebahagiaan 

 E impirik Hipoite itik 

Skoir Minimal 88 37 

Skoir Maksimal 148 148 

Me ian 124.21 92,5 

Standar Deiviasi 13.349 18,5 

 

Noirma kateigoirisasi ke ibahagiaan dijabarkan pada tabeil 12 beirikut ini 

Tabel 17. Norma Kategori Skor Skala Kebahagiaan 

Noirma Kate igoirisasi 
Jumlah 

Subje ik 
Pre ise intasei 

120,25< X 148 Sangat Tinggi 39 54.9% 

101, 75 < X ≤ 120,25 Tinggi  28 39.4% 

83,25 < X ≤ 101,75 Se idang  4 5.6% 

64,75 < X < 83,25 Re indah 0 0% 

37 X  ≤  64,75 Sangat Re indah 0 0% 

 

Tabeil di atas meinunjukkan bahwa skala keibahagiaan pada subjeik 

pe ineilitian ini teirmasuk dalam kateigoiri yang sangat tinggi be irdasarkan meian 

e impirik, deingan pe irse intase i kateigoiri sangat tinggi 54.9%, kate igoiri tinggi 

39.4%, kateigo iri se idang 5.6%, kate igoiri re indah 0%, dan kateigoiri sangat re indah 

0%. De iskripsi noirma kateigoiri data variabeil keice imasan dapat dilihat pada 

gambar be irikut ini: 

Sangat 

Re indah 
Re indah Se idang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

37 64.75 83.25    101.75 120.25     148 

Gambar 1. Kategori Skala Kebahagiaan 
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2. Deskripsi Data Skala Efikasi Diri 

Skala eifikasi diri teirdiri dari 22 aiteim dimana meimiliki daya be ida 

re intang skoir 1-4. Skoir te irke icil (minimum) yang dipe iroile ih 22 (yaitu 22 x 1) 

dan skoir teirbe isar (maksimum) yang dipe iroileih 88 (yaitu 22 x 4). Reintang skoir 

skala adalah 66 dipeiroile ih dari (88 – 22). Me ian hipoite itik 55 yakni ([88 + 22] / 

2) dan standar deiviasi hipoite itik 11 yakni ([88 – 22] / 6). 

Be irdasarkan hasil peine ilitian (eimpirik) skoir skala eifikasi diri minimum 

se ibe isar 54, skoir maksimum se ibe isar 88, me ian se ibeisar 71.01 dan standar 

de iviasi se ibe isar 8.678. De iskripsi skoir skala eifikasi diri dapat dilihat dalam 

tabeil beirikut ini: 

Tabel 18. Deskripsi Skor Skala Efikasi Diri 

 E impirik Hipoite itik 

Skoir Minimal 54 22 

Skoir Maksimal 88 88 

Me ian 71.01 55 

Standar Deiviasi 8.678 11 

 

Noirma kateigoirisasi e ifikasi diri dijabarkan pada tablei 14 beirikut ini: 

Tabel 19. Norma Kategori Skor Skala Efikasi Diri 

Noirma Kate igoirisasi 
Jumlah 

Subje ik 
Pre ise intasei 

71.5 < X Sangat Tinggi 35 49.3% 

60.5 < X ≤ 71.5 Tinggi  28 39.4% 

49.5 < X ≤ 60.5 Se idang  8 11.3% 

38.5 < X ≤ 49.5 Re indah 0 0% 

X ≤ 38 Sangat Re indah 0 0% 

 

Tabeil diatas meinunjukkan bahwa skala eifikasi diri pada subjeik 

pe ineilitian ini teirmasuk dalam kateigoiri yang sangat tinggi be irdasarkan meian 

e impirik, deingan pe irse intase i kateigoiri sangat tinggi 49.3%, kate igoiri tinggi 

39.4%, kateigoiri se idang 11.3%, kateigoiri reindah 0%, dan kateigoiri sangat 

re indah 0%. Deiskripsi noirma kateigoiri data variabeil e ifikasi diri dapat dilihat 
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pada gambar beirikut ini: 

Sangat 

Re indah 
Re indah Se idang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

22 38.5      49.5     60.5    71.5   88  

Gambar 2. Kategori Skala Efikasi Diri 

 

G. Pembahasan 

Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meinge itahui apakah teirdapat hubungan 

antara eifikasi diri deingan ke ibahagiaan pada reimaja panti asuhan al-khidmah 

muktiharjoi. Pada pe ine ilitian ini variabeil e ifikasi diri teirmasuk dalam kateigoiri 

sangat tinggi. Hasil pe ineilitian ini seisuai deingan pe ine ilitian yang dilakukan oileih 

(Puspita, 2022) di mana data yang didapatkan dari peine ilitian teirse ibut meinjeilaskan 

bahwa re imaja panti asuhan yang me imiliki peirasaan mampu meinghadapi 

tantangan, yakin pada keimampuan diri dalam usahanya, se irta dapat meinge itahui 

apa yang harus dilakukan untuk meinghadapi tantangan teirse ibut dapat meimbuat 

re imaja panti yakin pada ke imampuan dimilikinya se indiri untuk me inghadapi se imua 

tantangan dalam hidupnya. Ke iyakinan pada ke imampuan diri yang dimiliki untuk 

meinghadapi situasi te irteintu, dapat meimbuat reimaja panti asuhan mudah untuk 

bangkit dari keiteirpurukan. 

Variabeil keibahagiaan teirmasuk dalam kate igoiri sangat tinggi. Be irdasarkan 

pe ineilitian dari (Gunawan, 2020) di mana data yang didapatkan dari peineiliti 

teirse ibut me ingungkapkan ke ibahagiaan reimaja panti asuhan meiliputi hidup yang 

tanpa masalah, keimampuan beiradaptasi, tinggal di lingkungan yang me indukung, 

dan meindapatkan kasih sayang oirangtua. Sumbeir-sumbe ir ke ibahagiaan reimaja 

panti yaitu ke itika remaja panti mampu meilakukan hoibi, mampu meireigulasi 

e imoisi, dan bisa beirteimu oirangtua. Se ilain, koinse ip keibahagiaan dan sumbeir-

sumbe ir ke ibahagiaan, peirse ipsi te intang lingkungan te impat tinggal, te irpe inuhinya 

ke ibutuhan, keimampuan untuk meilanjutkan se ikoilah, rasa syukur dan ke imampuan 

untuk meimaafkan, oirieintasi masa deipan, dan oiptimismei teirhadap masa deipan 

juga me injadi salah satu faktoir pe inting dalam meinjeilaskan ke ibahagiaan reimaja 

panti asuhan. 
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Hasil hipo iteisis me inunjukan rxy se ibe isar 0,259 deingan signifikasi 0,029 

(p<0,05). Hasil yang te ilah didapatkan meinyatakan teirdapat hubungan poisitif yang 

signifikan antara eifikasi diri deingan ke ibahagiaan pada reimaja panti asuhan, 

artinya se imakin tinggi tingkat eifikasi diri reimaja panti asuhan maka seimikin 

tinggi pula ke ibahagian remaja tersebut, be igitu pula se ibaliknya se imakin re indah 

e ifikasi diri maka seimakin reindah pula ke ibahagiaan reimaja panti asuhan. Hasil 

teirse ibut dipeirkuat dari peine ilitiaan yang di lakukan oile ih (Riani dkk, 2019) yaitu 

pe ineilitian deingan te ima Hubungan Antara Eifikasi Diri Dan Happineiss Te irhadap 

Pe irilaku Altruismei Pada Reilawan Coivid-19 Di Proivinsi Riau. Hasil dari 

pe ineilitian meinyatakan bahwa untuk me injalankan tugas se ibagai re ilawan, individu 

harus meimiliki eifikasi diri teirhadap ke imampuan yang dimilikinya. Inidvidu 

meimiliki keiyakinan de ingan pe inge itahuan yang dimilikinya se ihingga mampu 

meibantu masyarakat yang te irpapar coivid-19. Pe irilaku altruismei yang dilakukan 

juga me imeigang pe iranan teirhadap peirasaan bahagia. Reilawan yang bahagia 

ceinde irung akan me inoiloing oirang lain yang me imbutuhkan peirtoiloingan. Ke itika 

re ilawan beirada pada situasi yang pe inuh teikanan, adanya ke ibahagiaan akan 

meiminimalisir deingan te itap foikus dalam meimbe iri peirtoiloingan ke ipada masyarakat 

yang te irpapar coivid-19.  

 

H. Kelemahan Penelitian 

Be irdasarkan peine ilitian yang te ilah dilakukan teirhadap beibeirapa keile imahan 

pada peine ilitian teirse ibut diantaranya se ibagai beirikut: 

1. Kesulitan menentukan jadwal penelitian dikarenakan remaja panti bersekolah 

di tempat yang berbeda-beda. 

2. Re ispoinde in pada peine ilitian ini teirbatas hanya pada satu panti asuhan saja. 

Dikarenakan masih banyak pihak-pihak panti asuahan di daerah Pati yang 

kurang terbuka kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan Penelitian 

Be irdasarkan hasil peimbahasan dan analisis data yang te ilah dilakukan, 

maka keisimpulan yang dapat di peiroileih adalah teirdapat hubungan poisitif antara 

e ifikasi diri deingan ke ibahagiaan seihingga se imakin tinggi tingkat eifikasi diri maka 

se imakin tinggi pula tingkat ke ibahagiaan. Be igitu pula seibaliknya, se imakin re indah 

e ifikasi diri maka seimakin reindah pula keibahagiaan.  

 

B. Saran 

Me ingakhiri peinijeilasan dari peineilitian di atas meinge inai hubungan antara 

e ifikasi diri deingan ke ibahagiaan pada re imaja panti asuhan putri al-khidmah, 

ditunjukan saran untuk beibeirapa pihak: 

1. Bagi Re imaja Panti Asuhan 

Bagi re imaja panti asuhan diharapkan untuk dapat mempertahankan 

dan meningkatkan efikasi diri dengan meyakini kemampuan yang dimiliki 

sepenuhnya dengan cara berani mempelajari berbagai hal baru untuk 

menambah pengalaman seperti mengikuti kegiatan organisasi di sekolah dan 

tidak menghindar pada saat menghadapi berbagai macam permasalahan. 

Kemudian ketika mengalami kegagalan dalam menyelesaikan permasalahan, 

subjek diharapkan melakukan evaluasi atas usaha yang sudah dilakukan dan 

pantang menyerah untuk menyelesaikan permasalahan dengan berbagai 

macam usaha. Sehingga dengan meningkatnya efikasi diri juga dapat 

meningkatkan kebahagiaan remaja yang tinggal di panti asuhan.  

2. Bagi Pihak Panti Asuhan 

Bagi pihak panti asuhan diharapkan teitap dapat meime inuhi keibutuhan 

pe inghuni panti se ipe ireiti pe indidikan, teimpat tinggal, pakaian, makanan deingan 

teirpe inuhinya ke ibutuhan akan meinimbulkan pe irasaan bahagia. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi pe ine iliti se ilanjutnya diharapkan dapat meinggali variabeil lain 

se ilain variabeil yang te ilah di teiliti dalam pe ineilitian ini, seihingga me indapatkan 

infoirmasi lain meinge inai aspeik-aspe ik pe imbeintuk eifikasi diri pada reimaja 

panti asuhan. 
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